RAHMA JUMIATI
PENTINGNYA MENGHARGAI DALAM KELUARGA
Keluarga adalah mereka yang dengan senang hati menerima baik buruknya kita, saling melengkapi dan menyayangi, memberikan rasa aman dan kenyamanan. Keluarga awal dari segalanya, awal tempat kita belajar agar mampu menjalani kehidupan, tempat kita mempelajari banyak hal. tempat kita mendapatkan dan mencurahkan kasih sayang. Dalam keluarga kita bisa berbagi semua yang kita rasakan, suka maupun duka. Keluarga tempat kita melepas penat dan lelah, tempat pulang dan berlindung. Keluarga seharusnya memberi dukungan dan semangat atas apapun keputusan kita selama itu bersifat positif. Keluarga memiliki peran penting dalam kehidupan. Ada banyak peran keluarga dalam kehidupan. Setiap anggota keluarga memiliki peranan masing-masing. Berperan sebagai pendengar yang baik, sebagai penopang dan penyokong. Keluarga penyemangat untuk kita dapat menjalani hidup dengan baik. yang akan memberi perlindungan pada kita.
Ada banyak rasa yang dapat dirasakan dalam kehidupan, terlebih dalam kehidupan keluarga, yang merupakan tempat kita pulang, bernaung, dan menghabiskan sebagian besar waktu. Kebahagian, kesedihan, saling percaya, rasa kecewa, dan marah bahkan rasa cemburu pada sesama anggota keluarga. Ada banyak hal yang menjadi penyebab munculnya rasa tersebut, hal tersebut dapat menyebabkan ketidakharmonisan dalam keluarga. Untuk itu ada baiknya kita dapat mengontrol emosi, perkataan dan perbuatan kita agar tidak menyebabkan perselisihan dengan anggota keluarga lain. Untuk membangun keharmonisan dalam keluarga kita harus memiliki rasa saling mengerti, menyayangi, memaafkan, dan saling mencurahkan perhatian. 
[bookmark: _GoBack]Kekecewaan dan kemarahan disebabkan ketika kita tidak menuruti ucapan dan keinginan orang tua atau sebaliknya. Rasa cemburu dapat muncul karena perlakuan orang tua yang memberikan perhatian yang berbeda pada anaknya. Seperti kisah dalam film ‘Cek Toko Sebelah’. Film ini menceritakan kepada kita bagaimana cara Koh Afuk memberikan perlakuan dan perhatian yang berbeda pada anak-anaknya. Hal ini  mengakibatkan munculnya rasa cemburu Yohan anak pertamanya, kepada Erwin anak keduanya. Dalam keluarga itu terlihat jelas bagaimana sikap Koh Afuk yang lebih berharap dan percaya pada Erwin untuk melanjutkan usaha Toko Sembakonya. Pada saat itu Erwin tidak memiliki keinginan untuk melanjutkan usaha ayahnya karena ia memiliki keinginan untuk bekerja di Singapore. Koh Ahok menolak memberikan usahanya pada Yohan karena rasa kecewanya pada Yohan yang menikah dengan perempuan yang tidak disukai Koh Ahok. Meskipun begitu rasa saling menyayangi dan memiliki antara Koh Ahok dan kedua anaknya tidak hilang.	        	
 Terbukti saat Koh Ahok jatuh sakit ketika membuat keputusan untuk menjual tokonya. Toko tersebut memiliki banyak cerita dan kenangan keluarganya.  Yohan dan Erwin bekerja sama untuk membatalkan kontrak penjualan toko tersebut, melihat hal tersebut membuat Koh Ahok melupakan kekecewaannya dan memberikan toko sembakonya kepada Yohan, sehingga Erwin bisa mencapai tujuannya. Begitu juga yang dapat kita lihat pada chanel ‘Kok Bisa’ bahwa setiap orang memiliki perbedaan pendapat dan keinginan. Setiap orang berhak menentukan jalan hidupnya sendiri tanpa paksaan dan larangan dari orang lain. Juga berhak mendapat dukungan dan pengakuan dari orang lain. Maka dari itu mari saling menghargai keputusan dan kehidupan orang lain selama masih bersifat positif, karena setiap orang berhak menentukan pilihannya. 
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